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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Definisi dari pendekatan penelitian ini adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain- 

lain. secara holistik, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode.
44

 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, 

di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
45

 

Metode ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan.pertama, metode 

ini sesuai dengan judul peneliti yang bertujuan memahami fenomena sosial 

melalui gambaran holistik dan memperbanyak pemahaman mendalam. 

Kedua, metode ini memiliki kemampuan untuk mengamati dan berinteraksi 

langsung dengan manusia lain dan lingkungan. Ketiga, metode ini tidak 
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dilakukan bukan untuk mengkaji teori akan tetapi menemukan teori dengan 

data.
46

 

Peneliti menggunakan pendekatan dan jenis kualitatif karena untuk 

mendeskripsikan yang disesuaikan dengan judul penelitian yaitu 

Implementasi Pembelajaran Fiqhun Nisa’ di MTs Miftahul Ulum Kabupaten 

Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan
47

. Dalam suatu penelitian ilmiah ini peneliti akan berhadapan 

dengan lokasi penelitian, dalam hal ini lokasi penelitian sebuah lembaga 

pendidikan yaitu MTs Miftahul Ulum Wirowongso Kabupaten Jember. 

Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan : 

Terdapat fenomena atau permasalahan yang unik yaitu sebelum 

pelajaran dimulai, para siswa dan siswi diwajibkan mengikuti pembelajaran 

fikih nisa’ dari pukul 07.00-08.00 yang di ikuti oleh siswa dan siswi. Di mana 

pembelajaran fikih nisa’ tersebut merupakan penunjang kompetensi siswa dan 

siswi MTs Miftahul Ulum. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan sumber data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan siapa saja yang 

menjadi sumber data yang peneliti tuju. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan. Pertimbangan 
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tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 

atau situasi sosial yang diteliti
48

 . 

Adapun subyek penelitian ini adalah: 

1. Kepala Madrasah 

2. Guru 

3. Siswa  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian perlu pertimbangan mengenai kesesuaian teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah tekhnik pengamatan yang memungkinkan peneliti 

melihat langsung keadaan sebenarnya sumber-sumber yang diteliti.
49

 

Alasan peneliti memakai metode ini adalah sebagai berikut: 

a. Teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, 

sehingga lebih meyakini peneliti. 

b.  Teknik pengamatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat, 

mengamati, mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya. 
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c.  Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan 

yang langsung diperoleh dari data. 

d. Jalan terbaik untuk mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan 

jalan memanfaatkan pengamatan. 

e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi 

yang rumit. 

f. Dalam kasus tertentu dimana komunikasi tidak memungkinkan, maka 

pengamatan bisa dimanfaatkan.
50

  

Dalam hal ini peneliti, peneliti menggunakan observasi partisipatif 

aktif,dimana peneliti tidak hanya mengamati obyek penelitian, melainkan 

ikut terlibat dalam kegiatan atau aktifitas kegiatan. Adapun data yang ingin 

diperoleh dari metode ini antara lain: 

a. Letak geografis MTs Miftahul Ulum Jember. 

b. Keadaan lingkungan MTs Miftahul Ulum Jember. 

c. Upaya guru dalam mengimplementasikan pembelajaran fiqhun nisa’. 

d. Keadaan siswa dan siswi MTs Miftahul Ulum Wirowongso Jember. 

2. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu
51

. 

Dalam teknik ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak 

berstruktur (unstructured interview) dimana yang dimaksud wawancara tak 

berstruktur disini adalah wawancara yang bebas dimana peniliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
52

  

Adapun metode interview ini digunakan untuk memperoleh data di 

MTs Miftahul Ulum diantaranya adalah: 

a. Sejarah atau latar belakang berdirinya MTs Miftahul Ulum Jember. 

b. Bagaimana usaha Kepala Madrasah atau guru dalam perencanaan 

pembelajaran fiqhun nisa’ di MTs Miftahul Ulum Wirowongso 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015. 

c. Usaha guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi 

fiqhun nisa’ di MTs Miftahul Ulum Wirowongso Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2014/2015. 

d. Usaha guru dalam mengevaluasi pembelajaran fiqhun nisa’ di MTs 

Miftahul Ulum Wirowongso Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2014/2015. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
53

 . 

Dengan demikian maka jelaslah bahwa metode dokumentasi yang 

dipakai dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mencari data-

data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, laporan, arsip, 

majalah dan lain sebagainya Adapun data yang diperoleh dari  metode 

dokumentasi adalah: 

a. Struktur lembaga MTs Miftahul Ulum Jember 

b. Data jumlah guru MTs Miftahul Ulum Jember  

c. Data jumlah siswa MTs Miftahul Ulum Jember  

d. Data sarana dan prasarana MTs Miftahul Ulum Jember  

e. Denah lembaga MTs Miftahul Ulum Jember  

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-

unit untuk melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain
54
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah analisis 

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai pada tahap tertentu, diperoleh data yang kredibel. Miles and 

Huberman mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/ verification.”
55

. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 

semakin lama peniliti dilapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 

komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilkukan analisis data melalui 

reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/ Verivication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Heberman dalam bukunya Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

F. Keabsahan Data 

Yang dimaksud dengan validitas data atau keabsahan data adalah bahwa 

setiap keadaan harus memenuhi : 

1. Mendemonstrasikan nilai yang benar 

2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan 

3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi, 

prosedurnya dan kenetralannya dari temuan dan keputusan-

keputusannya.
56

  

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
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dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber yaitu menggabungkan hasil wawancara 

dengan hasil observasi. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif .
57

 

Hal ini dicapai dengan jalan diantaranya: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan
58

 . 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Adapun tahapan ini akan diuraikan proses pelaksanaan penelitian mulai 

dari penelitian pendahuluan, pengembangan disain, penelitian sebenarnya dan 

sampai pada penyusunan laporan
59

  

Untuk mengetahui proses penelitian oleh peneliti mulai awal hingga 

akhir maka perlu diuraikan akan tahap-tahap penelitian. Tahapan penelitian 

yang dilalui peneliti dalam proses penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahapan penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. 

Adapun enam tahapan tersebut yaitu
60

. 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik penelitian 

yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan 

dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga 

diseminarkan 

b. Memilih Lapangan Penelitian. 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

oleh peneliti adalah MTs Miftahul Ulum wirowongso Kabupaten 

Jember karena strategis dan mudah dijangkau oleh peneliti. 

c. Mengurus Perizinan. 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 

mengurus dan meminta surat perizinan penelitian dari pihak kampus. 

Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan kepada 

pihak lembaga untuk mengetahui apakah diizinkan mengadakan 

penelitian atau tidak. 
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d. Menjajagi dan Menilai Lapangan. 

Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan penjajagan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 

penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan informan. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam menggali data. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan. 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih. 

2. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian. 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun kelapangan yang mulai dari alat tulis seperti pensil, buku 

catatan, pulpen, kertas dan lain sebagainya. 

3. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung 

kelokasi penelitian, namun disamping itu peneliti hendaknya 

mempersiapkan diri mulai dari pemahaman akan latar belakang penelitian, 

mempersiapkan fisik, mental dan lain sebagainya. 

4. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci 

bagaimana cara analisis data itu dilakukan, karena ada bab khusus yang 

mempersoalkannya. 


